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Mata Kuliah: Teori Akuntansi

Teori akuntansi adalah sekumpulan asumsi, prinsip, dan konsep dasar yang
menjadi landasan dalam pembuatan standar akuntansi serta pelaporan keuangan.
Teori ini berfungsi untuk menjelaskan, merasionalisasi, dan mengarahkan praktik
akuntansi serta membantu dalam pengambilan keputusan bagi para pengguna

laporan keuangan seperti investor, kreditor, dan pemangku kepentingan lainnya.

Teori akuntansi tidak bersifat statis atau final, melainkan terus berkembang
seiring munculnya isu dan tantangan baru dalam dunia bisnis dan ekonomi. Pada
dasarnya, teori ini berfokus pada akuntansi keuangan yang bertujuan memberikan
informasi yang transparan, relevan, dan dapat dipertanggungjawabkan demi
mendukung evaluasi kinerja manajemen dan pengambilan keputusan. Hubungan
antara teori akuntansi dan pembentukan kebijakan (standard-setting) sangat erat,
dengan tiga input utama yang memengaruhi proses pembuatan standar, yaitu faktor
ekonomi, faktor politik, dan teori akuntansi itu sendiri. Misalnya, periode inflasi
tinggi dan skandal korporasi besar memengaruhi standar pelaporan keuangan dan

struktur lembaga pembuat standar seperti FASB dan SEC.

Pengukuran merupakan bagian integral dari teori akuntansi, yaitu pemberian
angka pada atribut objek yang diukur, seperti biaya historis, nilai pengganti
(replacement cost), atau nilai realisasi bersih (exit value). Pengukuran dapat bersifat
langsung atau tidak langsung, serta bertujuan untuk penilaian kondisi saat ini
(assessment) atau prediksi kondisi masa depan (prediction). Pengukuran dalam
akuntansi dapat dikategorikan menggunakan skala nominal, ordinal, interval, atau

rasio.



Kualitas pengukuran dinilai berdasarkan objektivitas (kesepakatan antar
pengukur), bias (ketepatan prediksi), ketepatan waktu, dan biaya. Terkadang terjadi
trade-off antara objektivitas dan kegunaan informasi, misalnya penggunaan data

yang kurang objektif tetapi lebih relevan untuk pengambilan keputusan.
Dalam praktik, terdapat beberapa sistem penilaian utama dalam akuntansi:

1. Biaya Historis (Historical Cost): Metode umum yang menggunakan biaya
perolehan asli; dianggap lebih objektif dan mudah dipahami tetapi kurang

relevan selama inflasi tinggi.

2. Penyesuaian Harga Umum (General Price-Level Adjustment): Mengoreksi

nilai historis berdasarkan perubahan daya beli uang.

3. Nilai Keluar (Exit Valuation): Menilai aset dan liabilitas menurut nilai yang

dapat diperoleh jika dijual secara normal.

4. Biaya Pengganti (Replacement Cost): Menilai aset pada biaya pengganti

saat ini; biasanya lebih tinggi dari nilai keluar.

5. Arus Kas Didiskonto (Discounted Cash Flows): Penilaian teoretis
berdasarkan nilai sekarang arus kas masa depan; sulit diterapkan secara luas

karena sampel dan estimasi yang kompleks.
Teori akuntansi dapat dikelompokkan ke dalam tiga tipe utama:

1. Teori Struktur Akuntansi (Classical Theory): Mengutamakan rasionalisasi
dan penyatuan praktik akuntansi berdasarkan prinsip yang diterima secara
umum.

2. Teori Interpretasional: Fokus pada pemaknaan dan konsekuensi dari praktik
akuntansi terhadap pengguna informasi.

3. Teori Kegunaan Keputusan (Decision-Usefulness Theory): Menitikberatkan
pada relevansi informasi dalam mendukung keputusan ekonomi para

pengguna.

Meskipun teori akuntansi memberikan banyak manfaat seperti membantu

pengambilan keputusan, meningkatkan efisiensi, dan memperjelas praktik, ada



beberapa keterbatasan, antara lain pengaruh kebiasaan lokal, kebijakan pemerintah,

dan adanya konflik antar teori yang menimbulkan ketidakpastian dalam penerapan.

Kesimpulannya, teori akuntansi adalah fondasi penting yang terus
berkembang untuk menjembatani praktik akuntansi dengan kebutuhan pengguna
informasi, meskipun tidak ada teori tunggal yang sempurna. Pemahaman teori ini
sangat membantu para profesional akuntansi dalam menghadapi dinamika bisnis

dan regulasi yang terus berubah.



